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ABSTRACT 
Objective of the study is to clarify morphometric characters of three giant gouramy strains based on the truss morphometric 
method. The highest index similarity within strain was in Bastar strain (87.0%) and the lowest was in Blue strain (73.7%). The 
highest index similarity between strains was between Blue Satire and Bastar strain (15.8%) and the lowest was between Bastar and 
Blue Satire (4.3%). The correlation values of gouramy characters (combined male and female) tend to close male characters. Five 
characters (BS, A3, A6, A2, Cl) enabled to be used as discriminators on gouramy. 
Key words: truss morphometric, giant gouramy, strain, genetic. 
PENDAHULUAN 
Ikan gurami (Osprhronemus gouramy Lac) 
merupakan ikan air tawar yang telah tersebar di 
kawasanAsia Tenggara. Sebagai ikan konsumsi gurami 
terkenal karena kelezatan rasanya. Dari aspek bisnis 
keuntungan yang diperoleh adalah harga jualnya 
cukup tinggi dan relatif stabil. Selain itu gurami 
termasuk herbivora sehingga biaya pemeliharaan 
relatif rendah dan memiliki daya adaptasi pada 
lingkungan dengan kandungan oksigen terlarut 
rendah. 
Beberapa strain ikan gurame antara lain 
soang, jepang, paris, bastar, dan porselen telah 
digunakan dalam budidaya di Indonesia (Suseno et 
a/., 1983; Sudarto, 1989). ldentiflkasi strain gurame 
menggunakan analisis morfometrik dan biokimia telah 
dilakukan (Soewardi et a/., 1995; Soewardi, 1995; 
Kusmini et a/., 2000; Suseno et a/., 2000). Menurut 
Nugroho eta/. (1993) terdapat perbedaan morfologi 
dan potensi pertumbuhan beberapa strain ikan 
gurame. 
Secara umum, permasalahan utama pada 
budidaya ikan gurame adalah pertumbuhan yang 
lambat (Bittner eta!., 1989). Berdasarkan Jatar belakang 
tersebut, upaya karakterisasi strain secara tepat dan 
akurat perlu dilakukan. Penelitian terdahulu (Soewadi 
et al. 1995; Suseno et al. 2000; Kusmini et al., 2000)' 
telah melakukan karakterisasi secara genetik dan 
morfometrik. Namun demikian, kajian morfometrik yang 
telah dilakukan masih belum lengkap. Dalam penelitian 
ini kajian morfometrik secara menyeluruh 
menggunakan truss morfometrik dilakukan untuk 
melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian 
sebelurnnya. 
BAHANDANMETODE 
Penelitian diketjakan di Loka Riset Pemuliaan 
dan Teknologi Budidaya Perikanan Air Tawar tahun 
2004. lkan yang digunakan adalah induk gurami strain 
Blue saflre dan Bastar yang berasal dari Purwokerto 
dan strain Paris yang berasal dari Depok. Rata-rata 
berat induk antara 2,8 - 3,2 kg. ldentiflkasi strain 
mengacu pada Soewardi (1995). Metode pengukuran 
morfometrik ini dilakukan dengan morfometrik truss 
dengan cara menentukan titik-titik patokan tertentu 
sepanjang tubuh ikan lalu menghubungkan titik-titik 
tersebut sehingga tubuh ikan terbagi menjadi beberapa 
ruang truss. Selanjutnya dilakukan pengukuran 
panjang terhadap garis-garis di setiap cell. Karakter 
truss morfometrik induk ikan gurami dilakukan dari 
delapan titik yang homolog di sepanjang badan dalam 
tiga ruang (Gambar 1 ), serta menghasilkan 16 karakter 
truss (Tabel 1). Analisis data truss morphometrik 
menggunakan anal isis diskriminan. 
Data seluruh karakter dikonversi kedalam 
rasio dengan cara membagi nilai karakter dengan 
panjang stan dar. Data rasio ukuran karakter diana! isis 
menggunakan program SPSS versi 1 0.0. 
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Pembandingan besarnya keragaman morfologis antar 
famili dilakukan secara deskriptif dengan 
membandingkan rata-rata koefisien keragaman (CV). 
Untuk melihat penyebaran karakter dilakukan dengan 
Ana/isis Kanonical, untuk melihat keeratan korelasi 
dengan Ana/isis Diskriminan. 
dan terendah pada strain Blue safrr. Rataan panjang 
baku tertinggi diperoleh pada strain Bastar dan 
terendah pada strain Paris. Nilai simpangan baku 
tertinggi diperoleh pada strain Bastar dan terendah 
pada strain Blue safrr. Koefisien variasi tertinggi pada 
strain paris dan terendah pada strain blue safrr (Tabel 
2). Secara umum seluruh strain berada pada kisaraan 
panjang standar rataan. Hal ini dapat mengurangi 
adanya perbedaan ukuran karena ukuran ikan 
sebagaimana dikemukakan Strauss dan Bookstein 
(1982). 
HASILDANPEMBAHASAN 
Panjang baku rata-rata ikan gurame yang 
digunakan adalah 403,9 mm dengan rataan koefisien 
variasi sebesar 10,45%, tertinggi pada strain Paris 
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Gambar I. Lokasi 8 titik yang ditentukan pada garis luar tubuh ikan untuk memperoleh data truss 
morfometrik. Titik-titik landmark mengacu kepada (I) ujung mulut, (2) dahi, (3) pangkal sirip 
punggung, (4) pangkal sirip perut, (5) ujung sirip punggung, (6) ujung sirip anal, (7) pangkal 
atas sirip ekor, (8) pangkal bawah sirip ekor 
Tabell. Deskripsi 16 karakter truss morfometrik yang diukur 
Bagian tubuh Kode Deskripsi 
AI Ujung mulut- dahi 
A2 Dahi - pangkal sirip punggung 
Kepala 
A3 Pangkal sirip punggung- pangkal sirip perut 
A4 Ujung mulut- pangkal sirip perut 
A5 Dahi - pangkal sirip perut 
A6 Ujung mulut- pangkal sirip punggung 
Bl Pangkal sirip punggung- ujung sirip punggung 
B2 Ujung sirip punggung- ujung sirip anal 
Bad an B3 Pangkal sirip perut - ujung sirip anal 
B4 Pangkal sirip punggung- ujung sirip anal 
B5 Pangkal sirip perut - ujung sirip punggung 
CI Ujung sirip punggung - pangkal atas sirip ekor 
C2 Pangkal atas ,sirip ekor - pangkal bawah sirip ekor 
Batang ekor C3 Ujung sirip anal - pangkal bawah sirip ekor 
C4 Ujung sirip punggung - pangkal bawah sirip ekor 
C5 Ujung sirip anal - pangkal at as sirip ekor 
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Tabel2. Keragaman ukuran panjang standar, simpangan baku dan koefisien 
keragaman tiga strain ikan gurame 
Strain Rataan panjang Simpangan Koefisien baku (mm) baku keragaman {%) 
Bas tar 40?,0 47,45 11,66 
Paris 374,3 43,87 II,72 
Blue safir 430,4 34,28 7,97 
Rataan 403,9 4I,87 10,45 
Tabel3. Pol a keragaman morfometrik strain ikan gurame 
STRAIN 
At A2 AJ A4 AS A6 Bl 
Bas tar 0.41 0.37 0.40 0.62 0.62 0.62 0.63 
Paris 0.30 0.27 0.29 0.46 0.45 0.45 0.52 
Blue safir 0.26 0.26 0.30 0.43 0.42 0.43 0.50 
Rata an 0.32 0.30 0.33 0.50 0.50 0.50 0.55 
SD 0.08 0.06 0.06 0.10 O.ll 0.10 0.07 
cv 24.0 20.3 18.4 20.3 21.7 20.9 12.7 
Ikan gurame yang diamati mempunyai nilai 
koefisien keragaman (CV) rata-rata sebesar I 0,5%. Hal 
ini mengindikasikan bahwa keragaman morfometrik 
ikan gurame yang diamati rendah. Suci (2007) 
mengemukakan bahwa pada udang windu strain alam 
mempunyai nilai CV rata-rata sebesar 2I ,52 dan udang 
windu yang berasal dari strain domestikasi mempunyai 
nilai CVrata-rata sebesar I6,94. Taniguchi eta!., (1983) 
menyatakan bahwa domestikasi dapat menurunkan 
variasi genetik pada turunan berikutnya. Penyebabnya 
yaitu karena strain berada di bawah tekanan seleksi, 
jumlah induk betina serta stok strain (Hansen et a/., 
I997). Masyhud (1992) menyatakan bahwa 
kemampuan adaptasi terhadap peru bah an lingkungan 
alam ditentukan oleh variasi genetik sehingga strain 
di alam memiliki variasi yang lebih besar yang 
bertujuan untuk beradaptasi terhadap lingkungan 
alam yang cenderung sulit ditebak. 
Untuk melihat pola keragaman morfometrik 
ikan gurame uji dis~ikan pola keragaman morfometrik 
(Tabel 3 ). CV tiap karakter pada strain cenderung tinggi ' 
berada pada kisaran antara 12,7 % sampai 43,6 %. 
Karakter yang memiliki nilai CV tertinggi adalah 
KARAKTER 
B2 BJ B4 BS Cl C2 CJ C4 cs 
0.70 0.33 0.83 0.77 0.15 0.15 0.26 0.35 0.31 
0.53 0.23 0.62 0.61 O.o7 0.08 0.20 0.22 0.22 
0.45 0.21 0.55 0.56 0.08 0.09 0.19 0.22 0.21 
0.56 0.26 0.67 0.65 0.10 O.ll 0.22 0.26 0.25 
0.13 0.06 0.15 0.11 0.04 0.04 0.04 0.08 0.06 
22.8 25.0 21.9 17.0 43.6 35.5 17.5 28.5 22.3 
karakter C I ( ujung sirip punggung - pangkal atas sirip 
ekor) dan terendah adalah karakter B I (pangkal sirip 
punggung - ujung sirip punggung). Hal ini 
menunjukkan bahwa keragaman masing-masing 
karakter pengukuran dari tiga strain ikan gurame yang 
diuj i adalah tinggi atau memiliki tingkat homogenitas 
ukuran yang rendah. 
Sebaran karakter morfometrik individu antara 
strain ikan uji menunjukkan hubungan kekerabatan 
antara strain cukup erat. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya daerah himpitan antara strain yang satu dengan 
strain lainnya. Pola sebaran karakter ikan gurame strain 
Bastar dan Paris lebih mengikuti pada pola sebaran 
karakter ikan betina, sedangkan pola sebaran karakter 
ikan gurame strain Blue Safrr mengikuti pola sebaran 
karakter gabungan antarajantan dan betina. Pada ikan 
gurame betina karakter morfometrik strain Bastar 
menyebar pada sebelah atas aksis Y, strain Paris 
menyebar pada sebelah bawah axis Y dan sebelah kiri 
axis X, dan strain Blue Safrr menyebar pada sebelah 
kanan axis X. Pada ikan gurame jantan, karakter 
morfometrik strain Bas tar menyebar pada sebelah kanan 
aksis X, strain Paris menyebar pada sebelah bawah aksis 
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Y dan sebelah kiri aksis X, sedangkan strain Blue Safir 
menyebar pada axis Y dan axis X. Pada ikan gurame 
tanpa membedakan kelaminjantan dan betina, karakter 
morfometrik strain Bastar menyebar pada sebelah atas 
garis aksis Y, strain Paris menyebar pada garis axi,s Y 
dan axis X, sedangkan strain Blue Safir menyebar pada 
axis Y dan axis X (Gambar2). 
Keeratan semua komponen antar tiga strain ikan 
gurame yang diamati dengan menggunakan sharing 
component atau indeks kesamaan antar strain dilakukan 
dengan menggunakan hasil analisis diskriminan 
berdasarkan kesamaan ukuran tubuh tertentu 
(Suparyanto eta/., 1999). Nilai indeks kesamaan tertinggi 
dalam strain diperoleh pada strain Bastar dengan nilai 
sebesar 87,0%; sedangkan nilai terendah diperoleh pada 
strain Blue Safir dengan nilai sebesar 73,7%. Nilai 
kesamaan tertinggi antar strain diperoleh antara strain 
Blue Sa:fir dengan strain Bastar dengan nilai sebesar 15,8% 
dan nilai terendah antara strain Bastar dengan strain Blue 
Safrr dengan nilai 4,3% (Tabel4). 
Tinggi rendahnya nilai indeks kesamaan 
sangat dipengaruhi oleh sumber genetik induk yang 
digunakan sebagai pembentuk strain. Suparyanto et 
C:lnonlc:~IDlscrfmlnontfunetlons 
a/. (1999) mengemukakan bahwa nilai kesamaan ukuran 
tubuh memberikan penjelasan adanya percampuran 
yang terukur antara strain satu dengan strain lainnya. 
Soewardi (1995) mengemukakan bahwa berdasarkan 
analisis biokimia enzimatis menggunakan ikan gurame 
yang berasal dari Parung, strain Bluesafrr mempunyai 
kesamaan struktur genetik yang berdekatan dengan 
strain Paris dan beijauhan dengan strain Bastar. 
Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui 
derajat hubungan antara variabel-variabel yang ada. 
Terdapat perbedaan nilai korelasi karakter baik positif 
maupun negatifpada ikan betina dan ikanjantan. Secara 
keseluruhan, nilai korelasi karakter ikan gurame (tanpa 
membedakan jantan betina) cenderung mendekati nilai 
korelasi karakter pada ikan jantan. Pada ikan gurame tanpa 
membedakan kelamin, nilai korelasi positif tertinggi 
diperoleh antara A5 dengan A4 dengan nilai korelasi 
sebesar 0,821 dan untuk korelasi positif terendah yaitu 
antara C3 denganA3 dengan nilai korelasi sebesar 0,0 14. 
Nilai korelasi negatif tertinggi antara C5 dengan B I 
dengan nilai korelasi sebesar -0,463 dan untuk korelasi 
negatif terendah antara C3 dengan B5 dengan nilai 
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Gambar 2. Sebaran karakter morfometrik 3 strain ikan gurame betina, jantan dan gabungan berdasarkan hasil 
analisis diskriminan 
Tabel4. Nilai indeks kesamaan dalam dan antar tiga strain ikan gurame (%) 
Strain Strain Total Bas tar Paris Blue safrr 
Bastar 87.0 ~.7 4.3 100 
Paris 10.5 78.9 10.5 100 
Blue safir 15.8 10.5 73.7 100 
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Tabel 5. Matriks korelasi karakter morfometrik individu dari 3 strain ikan gurame jan tan dan betina (gabungan) 
AI A2 A3 A4 A5 A6 Bl B2 B3 B4 B5 Cl C2 C3 C4 C5 
AI 1.00 
A2 0.36 1.00 
A3 -0.11 -0.08 1.00 
A4 0.49 0.66 0.39 1.00 
A5 0.58 0.66 0.30 0.82 1.00 
A6 0.62 0.57 0.25 0.79 0.61 1.00 
Bl -0.33 0.12 0.38 0.17 0.00 0.04 1.00 
B2 0.36 0.53 0.03 0.50 0.43 0.50 -0.05 1.00 
B3 0.15 0.28 0.10 0.21 0.28 0.24 -0.13 0.14 1.00 
B4 0.16 0.23 0.33 0.44 0.21 0.66 0.22 0.54 0.24 1.00 
B5 -0.11 0.35 0.34 0.29 0.25 0.21 0.53 0.40 0.14 0.36 1.00 
Cl 0.37 0.52 -0.14 0.49 0.42 0.45 -0.31 0.64 0.14 0.21 -0.05 1.00 
C2 -0.18 0.02 0.33 0.10 0.07 0.01 0.48 -0.30 0.07 0.15 0.22 -0.25 1.00 
C3 0.10 0.14 0.01 0.13 0.15 0.21 -0.19 0.17 0.71 0.26 -0.03 0.09 -0.14 1.00 
C4 -0.06 0.15 0.34 0.28 0.13 0.28 0.33 -0.11 0.60 0.40 0.15 -0.08 0.63 0.47 1.00 
C5 0.28 0.43 -0.09 0.30 0.42 0.26 -0.36 0.39 0.79 0.07 0.04 0.51 -0.31 0.63 0.15 1.00 
Tabel6. Matriks korelasi karakter morfometrik individu dari 3 strain ikan gurame betina 
AI A2 A3 A4 AS A6 Bl B2 B3 B4 BS Cl C2 C3 C4. CS 
AI 1.00 
A2 0.10 1.00 
A3 -0.33 -0.28 1.00 
A4 0.19 0.48 0.39 1.00 
A5 0.17 0.40 0.48 0.78 1.00 
A6 0.53 0.47 0.11 0.67 0.34 1.00 
B I -0.34 -0.29 0.38 0.11 -0.14 0.05 1.00 
B2 0.16 0.57 -0.27 0.33 0.31 0.33 -0.20 1.00 
B3 -0.15 0.21 0.05 0.01 0.02 0.08 -0.23 0.06 1.00 
B4 0.13 0.31 0.04 0.34 0.06 0.58 0.13 0.52 0.25 1.00 
B5 -0.38 0.01 0.15 0.04 -0.14 0.01 0.36 0.18 0.19 0.27 1.00 
Cl 0.20 0.64 -0.42 0.27 0.29 0.21 -0.45 0.68 0.01 0.12 -0.17 1.00 
C2 -0.13 -0.47 0.34 -0.25 -0.11 -0.24 0.15 -0.70 -0.08 -0.23 0.05 -0.65 1.00 
C3 -0.08 0.29 0.07 0.20 0.11 0.33 0.02 0.32 0.76 0.56 0.20 0.20 -0.23 1.00 
C4 -0.21 -0.07 0.36 0.07 -0.03 0.20 0.20 -0.35 0.60 0.31 0.18 -0.43 0.50 0.57 1.00 
C5 -0.03 0.45 -0.08 0.21 0.27 0.13 -0.35 0.43 0.83 0.21 0.15 0.44 -0.44 0.70 0.19 1.00 
Pada ikan gurame betina, nilai korelasi positif, 
tertinggi diperoleh antara C5 dengan B3 dengan nilai 
korelasi sebesar 0,832 dan untuk korelasi positif 
terendah yaitu an tara C I dengan B3 dengan nilai korelasi 
sebesar 0,005. Nilai korelasi negatiftertinggi antara C2 
dengan B2 dengan nilai korelasi sebesar -0,695 dan 
untuk korelasi negatif terendah antara C5 dengan A I 
dengan nilai korelasi sebesar-0,033 (Tabel6). 
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Tabel 7. Matriks korelasi karakter morfometrik individu dari 3 strain ikan gurame jan tan 
AI A2 A3 A4 A5 A6 Bl 
AI 1.00 
A2 0.68 1.00 
A3 0.04 0.04 1.00 
A4 0.73 0.79 0.38 1.00 
A5 0.77 0.86 0.21 0.88 1.00 
A6 0.71 0.64 0.32 0.84 0.69 1.00 
Bl -0.31 0.09 0.53 0.21 0.08 0.05 1.00 
B2 0.56 0.63 0.29 0.70 0.53 0.67 0.11 
B3 0.44 0.51 0.14 0.39 0.53 0.35 0.06 
B4 0.19 0.24 0.44 0.46 0.24 0.69 0.41 
B5 0.16 0.59 0.54 0.63 0.54 0.49 0.71 
Cl 0.50 0.57 0.09 0.62 0.50 0.53 -0.26 
C2 -0.24 0.17 0.31 0.19 0.13 0.01 0.78 
C3 0.31 0.12 -0.16 0.01 0.21 0.16 -0.41 
C4 0.04 0.19 0.30 0.29 0.20 0.25 0.45 
C5 0.62 0.67 -0.12 0.44 0.64 0.37 -0.44 
Pada ikan gurame jantan, nilai korelasi positif 
tertinggi diperoleh antara A5 dengan A4 dengan nilai 
korelasi sebesar 0,876 dan untuk korelasi positifterendah 
yaitu an tara C3 dengan A4 dengan nilai korelasi sebesar 
0,005. Nilai korelasi negatiftertinggi antara C5 dengan 
B1 dengan nilai korelasi sebesar -0,435 dan untuk 
korelasi negatif terendah antara C5 dengan B 1 dengan 
nilai korelasi sebesar -0,039 (Tabel 7). 
Hulburt et a/. (1998) mengemukakan bahwa 
discriminant morphometric berfungsi untuk 
menggolongkan individu di dalam suatu pengamatan 
dibandingkan dengan basil yang diperoleh dari fungsi 
analisis. Dalam penelitian mereka menggolongkan ikan 
betina ke dalam enam karakter morfometrik dengan nilai 
sebesar 0,81 dan untuk jantan sebesar 0,84 dengan 
delapan karakter morfometrik. Roby et a/. (1991) 
memperoleh basil sebanyak empat karakter morfometrik 
untuk delapan kelompok ikan cape lin (Mallotus villosus) 
dengan nilai yang diperoleh sebesar 0,08 sampai 0,70. 
Livingston dan Schofield (1996) memperoleh basil sebesar 
0,70-0,90 ikanhoki (Macruronus novaezelandiae)yang 
dengan tepat menggolongkan berdasarkan dua tempat 
ikan tersebut bertelur dengan menggunakan empat dan 












B3 B4 B5 Cl C2 C3 C4 C5 
1.00 
0.22 1.00 
0.33 0.53 1.00 
0.17 0.24 0.33 1.00 
0.21 0.31 0.52 -0.07 1.00 
0.67 0.02 -0.24 -0.04 -0.14 1.00 
0.64 0.47 0.34 0.07 0.67 0.35 1.00 
0.67 -0.06 0.15 0.55 -0.23 0.62 0.06 1.00 
Struktur matrik menunjukkan bahwa karakter 
A4, B2, B5,Al,A5,A2, Cl,A6,A3 danB5 memiliki 
korelasi mutlak yang tinggi antara karakter. 
Berdasarkan nilai Lamda Wilks, lima karakter dapat 
dijadikan sebagai karakter penciri pada ikan gurame 
karena memiliki nilai signifikansi yang tinggi, yaitu 
karakterB5,A3,A6,A2, danCl (Tabel 8). 
Tabel 8. Nilai struktur matriks dan Lamda Wilks pada 
16 karakteruji ikan gurame 
Karakter Ranking Nilai Lamda Wilks 
B5 1 0,983 
A3 2 0,983 
A6 3 0,978 
A2 4 0,977 
C1 5 0,977 
A5 6 0,942 
A4 7 0,931 
B5 8 0,929 
A1 9 0,925 
C3 10 0,924 
B3 11 0,917 
C2 12 0,906 
Bl 13 0,896 
B2 14 0,886 
C4 15 0,869 
B4 26 0,780 
KESIMPULAN 
Nilai kesamaan indek tertinggi dalam strain 
diperoleh pada strain Bastar (87.0%) sedangkan nilai 
terendah pada strain Blue Safir (73. 7% ). Nilai kesamaan 
tertinggi antar strain diperoleh antara strain Blue Safir 
dengan strain Bas tar ( 15.8%) dan nilai terendah an tara 
strain Bastar dengan strain Blue Safrr (4.3%). Nilai 
korelasi karakter ikan gurame (tanpa membedakan 
jantan betina) cenderung mendekati nilai korelasi 
karakter pada ikan jantan Lima karakter dapat dijadikan 
sebagai karakter penciri pada ikan gurame, yaitu 
karakterA2,A3,A6, B5 dan Cl. 
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